
 

 

TANGGUNG JAWAB IBU DALAM NAFKAH ANAK 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 

DI INDONESIA 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

  Oleh : 

      SUMARTINA 

                     (2232020) 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 

Program Studi : Hukum Keluarga Islam 

 Kepada: 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

SYAIKH ABDURRAHMAN SIDDIK 

BANGKA BELITUNG 

2026 



ii  

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI  

  



iii  

HALAMAN PERNYATAAN 

 

 

Yang bertanda tangan dibbawah ini 

 

Nama  : Sumartina  

NIM  : 2232020 

Program Studi  : Hukum Keluarga Islam 

Fakultas  : Syariah dan Ekonomi Islam  

           Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul 

Tanggung Jawab Ibu Dalam Nafkah Anak Perspektif Hukum Islam          

Dan Hukum Positif Di Indonesia ini adalah asli hasil karya atau penelitian 

sendiri dan bukan merupakan karya yang pernah diajukan untuk memperoleh 

gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi mana pun serta bebas dari plagiasi. 

Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat orang lain, 

kecuali yang secara tertulis dijadikan acuan/kutipan dalam naskah skripsi ini. 

Apabila dilain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka 

tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dan apabila pernyataan ini tidak 

benar saya bersedia dituntut di muka hukum. 

 

Bangka   06  Januari  2026 

Yang menyatakan 

Sumartina  

NIM.2232020            

 



iv  

NOTA DINAS PEMBIMBING 

  



v  

NOTA DINAS PENGUJI  

  



vi  

HALAMAN PENGESAHAN 



vii  

 

HALAMAN MOTTO 

 

ابيِْهَ  غَفوُْرًارَبُّكُمْ اعَْلَمُ بمَِا فِيْ وفُوُْسِكُمْْۗ اِنْ تكَُوْووُْا صٰلِحِيْهَ فَاِوَّهٗ كَانَ لِلْْوََّ  

“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam dirimu. Jika kamu adalah orang-

orang yang saleh, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun bagi orang-orang 

yang bertobat”. 

(Q.S Al-Isra ayat 25) 

 

”Terima Dirimu, Cintai Dirimu, Jadilah Dirimu.” 

 

   



viii  

PERSEMBAHAN  

 

           Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan banyak terima kasih kepada 

pihak-pihak yang telah memberikan doa serta dukungan, sehingga saya bisa 

menyelesaikan studi di Institut Agama Islam Negeri Syaikh Abdurrahman Siddiq 

Bangka Belitung. Dari hati yang paling dalam, saya ucapkan terima kasih kepada: 

 

 Kedua orang tua tercinta, terima kasih telah mengorbankan segalanya demi 

kesuksesan saya, yang selalu memberikan nasehat serta motivasi terbesar 

saya selama menjalankan studi saya. 

 Para sahabat seperjuangan taman perkumpulan teman saat kuliah, terima 

kasih telah banyak membantu 

 Para teman-teman seperjuangan HKI A angkatan 2022 yang selalu support 

saya. 

 kepada para dosen yang telah membimbing dan terlibat dalam penulisan 

skripsi ini 

 Kepada seseorang yang telah menemani saya dan menjadi teman serta 

sahabat yang sangat saya syukuri kehadirannya 

 Kepada diri saya sendiri yang telah berjuang sejauh ini, sehingga bisa 

dititik sekarang. 



ix  

TANGGUNG JAWAB IBU DALAM NAFKAH ANAK PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 

DI INDONESIA 

 

Sumartina  

NIM.2232020 

Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 

Institut Agama Islam Negeri 

Syaikh Abdurrahman Siddik 

Bangka Belitung 

Abstrak 

 

 Nafkah anak merupakan kewajiban orang tua yang berkaitan langsung 

dengan pemenuhan kebutuhan hidup anak. Dalam hukum Islam dan hukum positif 

di Indonesia, tanggung jawab utama pemberian nafkah anak berada pada ayah. 

Namun, dalam kenyataannya tidak sedikit ayah yang tidak mampu atau tidak 

menjalankan kewajiban tersebut, sehingga ibu mengambil peran dalam memenuhi 

nafkah anak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep tanggung jawab 

nafkah anak menurut hukum Islam, menguraikan bentuk tanggung jawab ibu 

terhadap nafkah anak dalam kondisi tertentu, serta menganalisis pengaturan 

hukum positif di Indonesia terkait peran ibu dalam pemberian nafkah anak. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 

pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan terhadap sumber hukum Islam 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data diperoleh melalui studi 

kepustakaan terhadap sumber hukum Islam, peraturan perundang-undangan 

nasional, serta literatur ilmiah yang relevan.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut hukum Islam, ayah 

tetap menjadi pihak yang bertanggung jawab atas nafkah anak, namun dalam 

keadaan tertentu tanggung jawab tersebut dapat dialihkan kepada ibu demi 

kemaslahatan serta perlindungan jiwa anak (hifz al-nafs). Hukum positif di 

Indonesia juga membuka kemungkinan keterlibatan ibu dalam pemberian nafkah 

anak apabila ayah tidak mampu, dengan tetap mengutamakan manfaat dan  

kepentingan terbaik bagi anak, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh 

Gustav Radbruch yaitu dengan perwujudan dari prinsip kebermanfaatan sosial 

sehingga hukum berfungsi tidak hanya sebagai instrumen normatif, tetapi juga 

sebagai sarana perlindungan dan kesejahteraan anak dalam konteks keluarga yang 

dinamis di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih jelas mengenai tanggung jawab ibu dalam nafkah anak serta 

mendorong perlindungan hak anak secara lebih adil dan proporsional. 

 

Kata kunci: Nafkah Anak, Tanggung Jawab Ibu, Hukum Islam, Hukum Positif 
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Abstract 

 

 The child's maintenance is a parental obligation directly related to the 

fulfilment of the child's living needs. In Islamic law and positive law in Indonesia, 

the primary responsibility for providing maintenance for children rests with the 

father. However, in reality, quite a few fathers are unable or do not carry out 

these obligations, so mothers take a role in fulfilling their children's support. This 

research aims to explain the concept of child support responsibilities according to 

Islamic law, outline the form of maternal responsibility for child support under 

certain conditions, and analyze positive legal arrangements in Indonesia 

regarding the role of mothers in providing child support. 

 The research method used is normative juridical with a qualitative 

approach through literature study of sources of Islamic law and applicable laws 

and regulations. Data were obtained through a literature study of Islamic legal 

sources, national legislation, as well as relevant scientific literature.  

 The results show that according to Islamic law, the father remains the 

party responsible for the child's maintenance, but in certain circumstances this 

responsibility can be transferred to the mother for the benefit and protection of 

the child's life (hifz al-nafs). Positive law in Indonesia also opens up the 

possibility of maternal involvement in providing child support if the father is 

unable, while still prioritizing the benefits and best interests of the child, this is in 

line with the theory put forward by Gustav Radbruch, namely by manifesting the 

principle of social benefit so that the law functions not only as a normative 

instrument, but also as a means of protecting and welfare children in the dynamic 

family context in Indonesia. It is hoped that this research will provide a clearer 

understanding of the responsibilities of mothers in child maintenance and 

promote more equitable and proportionate protection of children's rights. 

 

 

Key word: Child Support, Mother's Responsibility, Islamic Law, Positive Law 
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